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Definisi Fungsi

™

e Suatu fungsi f atau pemetaan f dari himpunan
A ke himpunan B adalah suatu relasi khusus
yang memasangkan setiap anggota A dengan
tepat satu anggota B, yang biasa ditulis
dengan notasi ;

f-A—B
e Himpunan A disebut daerah asal atau domain
fungsi f

e Himpunan B disebut atau
dari f.

e Himpunan peta-peta dari B disebut Range atau
k daerah hasil dari f.

/
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Contoh

\_

e Misalkan f : R — R dengan f(x) = x? dan
R bilangan real. Maka ;

e Daerah asal f adalah bilangan real R
e Daerah kawan f adalah bilangan real R
e Daerah hasil f adalah {y : y = 0}

e Bayangan dari -3 adalah 9, maka dapat
ditulisf(-3) =9 atauf: -3 — 9

/
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Jenis-jenis Fungsi

~ungsi injektif / fungsi satu-satu

~ungsi surjektif / fungsi onto / fungsi pada
~ungsi Konstan

—ungsi Satuan

~ungsi Nilali Mutlak

~ungsi Tangga

~ungsi Sama

~ungsi Komposisi

~ungsi invers

~ungsi Karakteristik
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Fungsi injektif / fungsi satu-satu

e Misalkanf: A — B.
f disebut fungsi injektif jika untuk setiap
a, b € A dan f(a) = f(b) maka a = b, atau jika
a # b, maka f(a) # f(b).
Contoh ;

e f: R — R, dengan f(x) = x? bukan fungsi
Injektif, sebab f(-3)=f(3)=9, tetapi -3 # 3.

e f: R — R, dengan f(x) = x3 merupakan fungsi
Injektif, sebab untuk setiap a, b € R dan
a # b, maka a3 # bs.
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Fungsi surjektif / fungsi onto / \
fungsi pada

e Misalkanf: A — B.

f disebut fungsi surjektif jika untuk setiap
b € Badaa < A, sehingga f(a) = b.

Dengan kata lain
f disebut fungsi surjektif jika f(A) = B,
dengan f(A) adalah range dari fungsi f.
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Contoh Fungsi Surjektif

Misalkan A={x:-1<x<1, xeR}

e f: A— A, dengan f(x) = x?, maka f bukan
fungsi surjektif, sebab ada anggota A di
kodomain yang tidak mempunyai kawan di
domain A, yaitu {x : -1 = x <0, xeR}.

e g:A— A dengan g(x) = x3, makag
merupakan fungsi surjektif, sebab setiap
anggota A di kodomain mempunyai kawan di
domain A, atau setiap yeA (kodomain) ada
X=y 1/3€A,g omain), sehlngga

g(x)=g(y*°)=(y*")>=y

/
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Fungsi Konstan

e Misalkanf: A — B.

f disebut fungsi konstan jika setiap anggota
A dipetakan ke satu titik anggota B.

Contoh ;

o f: R — R, dengan f(x) = 3, maka f
merupakan fungsi konstan, sebab setiap
X € R (domain) dipetakan ke satu titik

\ kodomain, yaitu 3. /
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Fungsi Satuan

\_

e Misalkanf: A — A.

f disebut fungsi satuan atau fungsi
identitas jika f memetakan himpunan A
ke dirinya sendiri, yaitu f(x) = x.
Contoh ;

o f: R — R, dengan f(x) = x. Maka f
merupakan fungsi satuan.
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Fungsi Nilai Mutlak

™

\_

e Misalkanf: A — B.

f disebut fungsi mutlak jika f memetakan

setiap xeA ke nilai mutlaknya.

Cconto
o f(X) =
f(x) =

1,

X
X

, XeR atau dapat ditulis
=X, Jikax=0
=-X, Jlkax<0
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e

Grafik f(x) = |x|, xR




e

Grafik f(x)

= |x-1|+1, xR

X

1
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Fungsi Tangga

e Fungsi tangga f didefinisikan oleh ;
f(x) = ||x|| = bilangan bulat terbesar yang
lebih kecil atau sama dengan x.

Jika -1=x<0, maka f(x) = -1
Jika 0=x<1, maka f(x) = 0
Jika 1=x<2, maka f(x) = 1
dan seterusnya.
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Grafik fungsi tangga f(x) = ||x||

™

120 12 3 x
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Bagaimana Grafiknya
jika f(x) = ||x-1]|

~

\_

Silahkan dicoba.

f(x) = ||x-1|| = bilangan bulat terbesar yang lebih kecil atau
sama dengan x-1.

Jika -1=(x-1)<0, maka f(x) = -1
Jika 0<(x-1)<1, maka f(x) =0
Jika 1=5(x-1)<2, maka f(x) = 1
dan seterusnya.

Jadi Jika 0<x<1, maka f(x) = -1
Jika 1=x<2, maka f(x) = 0
Jika 2<x<3, maka f(x) = 1
dan seterusnya.

Bagaimana grafiknya ?
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Fungsi Sama

Misalkanf: A — Bdang: A — B.

Fungsi f dikatakan sama dengan fungsi g
jika f(a)=g(a), untuk setiap acA.
Contoh ;

f(x) = x? dan g(y) = y?, maka fungsi f sama
dengan fungsi g, dan ditulis f = g.

/
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Fungsi Komposisi

\_

e Jikaf: A— Bdang:B — C, maka kita
mendapatkan fungsi baru dari A ke C
yang disebut dengan fungsi komposisi
dari f dan g, dan ditulis dengan notasi ;

g f.
e Misalkan fungsi baru tersebut adalah h,
maka ditulis h =g f.
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Contoh Fungsi Komposisi

™

\_

e Misalkan f(x) = x2 dan g(x) = x-1, maka
(g H(X) = g(f(x)) = g(x*) = x= -1, dan
(f 9)(x) = f(g(x)) = f(x-1) = (x-1)=.

e Dari contoh di atas terlihat bahwa

f g # g f, dan secara umum fungsi
komposisi tidak bersifat komutatif.
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Fungsi invers

™

e Misalkanf: A— B

f dikatakan mempunyai invers dari B ke
A jika f merupakan fungsi satu-satu dan
onto. Ditulis dengan notasif 1: B — A.

atau

f dikatakan mempunyai invers dari f(A)
ke A jika f merupakan fungsi satu-satu.

Ditulis dengan notasi f-1: f(A) — A.

/
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Contoh fungsi invers

e Jikaf: R — R dengan f(x) = x?, apakah f
mempunyai invers ? Kalau ada tentukan
Inversnya !

Ternyata f tidak mempunyai invers, sebab f
bukan fungsi satu-satu.

e Jikaf: R — R dengan f(x) = x-1, apakah f
mempunyai invers ? Kalau ada tentukan
Inversnya !

Ternyata f mempunyai invers, sebab f fungsi
satu-satu dan onto, dan f 1(x) = x + 1. /
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Fungsi Karakteristik

e Misalkan A sebarang himpunan bagian
dari himpunan semesta S.
Didefinisikan fungsi X, : S — {1, 0},
dengan X,(x) = 1 jika xe A dan

XA(X) = 0 jika xg A
Maka X, disebut fungsi karakteristik
dari A.
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Contoh fungsi karakteristik

~

e Misalkan S ={a, b, c, d, e}, A={a, b, e},
B ={c, d} dan C ={a, d, e}, maka ;
Xa=1(a,1), (b,1), (c,0), (d,0), (e,1);

Xg =1(a,0), (b,0), (c,1), (d,1), (e,0);
Xc =1(@&1), (b,0), (c,0), (d,1), (e,1)}
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Pembatasan dan Perluasan
Fungsi

e Misalkanf: A— Cdan B C A.

Dari fungsi f dapat dibentuk fungsi

f . B — C yang didefinisikan dengan
f'(b) = f(b), untuk setiap beB.

Fungsi ' disebut pembatasan/retriksi

fungsi f terhadap B, dan ditulis dengan
notasi : f' = f|;.
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Contoh fungsi retriksi

e Misalkan f: R — R dengan f(x) = x - 1.
Jika P = {bilangan prima}, maka retriksi
fungsi f terhadap P adalah :

f =1l ={(2,1), (3,2), (5,4), (7,6), ...}

e Sedangkan jika A = {bilangan asli}, maka

retriksi fungsi f terhadap A adalah :

f = 1], ={(1,0), (2,1), (3,2), (4,3), ...}

\_ /
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Perluasan fungsi f

\_

e Misalkanf: A— Cdan A C D.

Darl fungsi f dapat dibentuk fungsi

- . D — C yang didefinisikan dengan
~(a) = f(a), untuk setiap acA.

—ungsi F disebut perluasan/ektensi

fungsi f terhadap D, dan ditulis dengan
notasi : F = f|.
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Contoh perluasan fungsi

\_

e Misalkan f(x) = x dengan x =2 0, maka
F(x) = x dengan x = -2 merupakan
perluasan fungsi f, sedangkan g(x) = x
dengan -1=<x<1 bukan merupakan
perluasan fungsi f.
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™

Operasi yang Merupakan Fungsi

\_

e Sebuah operasi pada suatu himpunan A
merupakan sebuah fungsi dari produk
kartesius A x A, dan ditulis dengan notasi ;

a:AXA—-A

Jika a(a,b) dinyatakan dengan operasi A,
maka a(a,b) dapat ditulis dengan notasi ;

a(a,b)=alAb
/
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Sifat-sifat operasi yang
merupakan fungsi

e Komutatif

e Assosiatif

e Distributif

e Unsur identitas
e Unsur Invers
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Sifat komutatif

\_

e Sebuah operasia : A x A — A disebut
komutatif, jika a(a,b) = a(b,a), untuk
setiap a, b € A.

e Jika a(a,b) = a A b, maka diperoleh :
aAb=DbAa, untuk setiap a, b € A.
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Sifat Assosiatif

e Sebuah operasia : A x A — A disebut
assosiatif, jika a(a(a,b),c) = a(a,a(b,c)),
untuk setiap a, b, ¢c € A.

atau

(@aAb)Ac=aA(bAc), untuk setiap
a, b, ceA.
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Sifat

Distributif

distri

setia

\_

e Sebuah operasia : A x A — A disebut

outif terhadap : AX A — A, jika

a(a, B(b,c)) = B(a(a,b),a(a,c)), untuk

na, b, ceA.

e Jikaa(a,b)=aAbdanf(ab)=a Db,
maka diperoleh ;

aA(b c)=(@aAb) (aAc)

/
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Unsur ldentitas

e Misalkan a : Ax A — A dengan
a(a,b) =a A b, untuk setiap a, b € A.

Sebuah unsur x disebut unsur identitas
jika untuk setiap a<A berlaku :

a(a,x) =a(x,a) =a
atau
aAX=XAa=a
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Unsur Invers

\_

e Misalkan a : Ax A — A dengan
a(a,b) =a A b, untuk setiap a, b € A dan
X € A sebuah unsur identitas pada A.

Invers dari a adalah ate A jika berlaku :
a(at,a) = a(a,at) =x
atau
atAa=aAal=x

/
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Contoh

e Operasi penjumlahan pada himpunan bilangan
real bersifat komutatif dan asosiatif, sebab untuk
setiap a,b,c € R berlaku ;

atb=b+adan(a+b)+c=a+((b+c0c

e Operasi pengurangan pada himpunan bilangan
real tidak bersifat komutatif, sebab untuk setiap
ab e R,

a—b#b-a

\_ /
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Contoh

e Misalkan a merupakan operasi pada
himpunan bilangan real dengan
a:(a,b)—a+2b

Operasi tersebut tidak bersifat komutatif,
sebab ;

a(a,b) =a + 2b,
a(b,a) = b + 2a,
dan a + 2b # b + 2a atau a(a,b) # a(b,a).

/
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Contoh

e Misalkan a adalah operasi yang didefinisikan
dengan a(a,b) = aAb = a+b-a?b?.

Operasi tersebut bersifat komutatif, sebab ;
a(a,b) = aAb = a+b-a%b?,

a(b,a) = bAa = b+a-b%a?,

dan at+b-a%b? = b+a-b%a? atau a(a,b) = a(b,a).

\_ /
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Contoh

™

e Misalkan a : A x A — A adalah operasi dengan
definisi a(a,b) = a*b = a+b-ab.
Carilah unsur identitasnya dan carilah invers
daria € A bila ada!

Jawab
Misalkan unsur identitasnya adalah x, maka
a*x = x*a = a.
berarti x*a = x+a-xa = a
maka x(1-a) = 0 atau x = 0.
Jadi unsur identitasnya adalah O.

/
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Akan dicari invers daria c A

Di atas sudah diketahui bahwa unsur
identitasnya adalah O.

Misalkan unsur invers dari a adalah vy,
maka ;

y*a =y+a-ya =0

y(1-a) =-aatauy = al/(a-1), a # 1.

Jadi invers dari a € A adalah a/(a-1) € A
dengan a # 1.

\_ /
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Soal latihan

Misalkan a, 3 adalah operasi-operasi pada
himpunan bilangan bulat yang didefinisikan
dengan :

a(a,b) =alAb =ab
B(a,b)=a b=aP,a#0

e Selidiki apakah a dan (3 tertutup pada
himpunan bilangan bulat.

e Carilah unsur invers untuk setiap x bilangan
k bulat (jika ada) dibawah operasi tersebut.

e Carilah unsur identitas operasi a dan (3 di atas.

/
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